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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran 
2016/2017, waktu penelitian ini dari 15 November sampai 13 Desember 2016 
Tempat penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Pekanbaru. 
B. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 
Tingkat Kedisiplinan Siswa Dalam Mengikuti Shalat Dzuhur Berjamaah di 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru.  
C. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Pekanbaru yang bejumlah 70 siswa. Menurut Suharsimi 
Arikunto, apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
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D. Teknik Pengumpulan data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini maka penulis 
menggunakan teknik penggumpulan data sebagai berikut: 
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a. Dokumentasi  
Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 
sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian, baik mengenai 
sejarah sekolah, data siswa, sarana dan prasarana dan segala sesuatu yang 
terkait didalamnya. 
b. Angket 
Angket adalah seperangkat pernyataan yang disusun secara logis, 
sistematis tentang konsep yang menerangkan varibel-variabel yang diteliti. 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang Tingkat Kedisiplin 
Siswa Dalam Mengikuti Shalat Dzuhur Berjamaah Di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Pekanbaru. Untuk menganalisis data setiap jawabaan 
diberikan bobot sebagai berikut
49
: 
Sangat Sering = 4         Kadang-kadang     = 2 
Sering = 3         Tidak  Pernah       = 1 
c. Observasi  
Observasi ini ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data. 
Observasi dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat (non-
partisipasi).  
d. Wawancara 
Wawancara digunakan untuk memperoleh data yang memadai sebagai 
cross ceks dan menggunakan subjek yang terlibat dalam interaksi sosial 
yang dianggap memiliki pengetahuan, mendalami situasi dan mengetahui 
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informasi untuk mewakili objek penelitian.
50
 Wawancara dilakukan dengan 
melakukan dialog secara lisan dimana peneliti mengajukan pertanyaan 
kepada responden atau informan dan responden atau informan juga 
menjawab secara lisan, sebagaimana observasi.
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 Wawancara ini digunakan 
untuk mendapatkan keterangan-keterangan secara lisan. Teknik ini 
bertujuan untuk melengkapi data yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 
mempengarui Tingkat Kedisiplinan Siswa Dalam Mengikuti Shalat Dzuhur 
Berjamaah di Madrash Aliyah Pekanbaru. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dan 
deskriptif kuatitatif dengan persentase atau angka. Caranya apabila 
Setelah data terkumpul data tersebut diolah dengan menggunakan 
rumus persentase. 
P = 
𝐹
𝑁
𝑥100% 
Keterangan: 
P = Angka persentase 
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
100% = Bilangan Tetap 
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Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian, maka data 
yang telah dipersentasikan diberi kreteria sebagai berikut:  
1) 81% - 100%  dikategorikn      Sangat Tinggi 
2) 61% - 80%    dikategorikan    Tinggi 
3) 41% - 60%    dikategorikan    Cukup Tinggi 
4) 21% - 40%    dikategorikan    Rendah 
5) 0% - 20%       dikategorikan    Sangat Rendah52 
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